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Abstrak
 

Karotenoid merupakan kelompok pigmen yang memberikan warna kuning, jingga, dan merah pada

tumbuhan. Karotenoid dikenal karena pigmentasinya, memiliki sifat antioksidan serta memberikan banyak

manfaat terhadap kesehatan. Meskipun dapat diproduksi secara kimiawi, karotenoid alami lebih diminati

karena tidak menghasilkan efek samping terhadap kesehatan. Salah satu sumber bahan alam yang dapat

memproduksi karotenoid adalah mikroalga. Karena fleksibilitasnya, mikroalga memiliki potensi yang besar

sebagai sumber karotenoid sehingga upaya optimasi kultivasi mikroalga banyak dilakukan. Pada kultivasi

mikroalga, terdapat beberapa faktor yang penting untuk dikonsiderasi, salah satunya adalah cahaya.

Penggunaan cahaya yang optimal akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga pertumbuhan sel turut

mengalami peningkatan. Seiring meningkatnya pertumbuhan mikroalga, fenomena self-shading dapat terjadi

sehingga menurunkan laju pertumbuhan dan produksi biomassa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,

peningkatan intensitas cahaya yang disesuaikan dengan kerapatan sel mikroalga dapat dilakukan. Pada

penelitian ini digunakan konsorsium mikroalga Chlorella vulgaris dan Spirulina platensis karena keduanya

merupakan sumber karotenoid yang potensial. Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa

pada rasio konsorsium 1:1, dihasilkan perolehan biomassa sebesar 2,39 g/L dengan alterasi cahaya dan

sebesar 1,9 g/L dengan cahaya konstan. Pada rasio konsorsium 1:2, dihasilkan perolehan biomassa sebesar

2,49 g/L dengan alterasi cahaya dan sebesar 2,01 g/L dengan cahaya konstan. Pada rasio konsorsium 2:3,

dihasilkan perolehan biomassa sebesar 2,33 g/L dengan alterasi cahaya dan sebesar 1,81 g/L dengan cahaya

konstan. Pada monokultur Spirulina platensis, dihasilkan perolehan biomassa sebesar 1,51 g/L dengan

alterasi cahaya dan sebesar 1,35 g/L dengan cahaya konstan. Melihat peningkatan perolehan biomassa

kering, dapat disimpulkan bahwa fenomena self-shading dapat diatasi. Kandungan karotenoid yang

terkandung dari mikroalga diperoleh sebesar 0,084 – 0,099 mg/g biomassa kering, dan peningkatan

intensitas cahaya tidak memberikan dampak yang terlalu signifikan pada peningkatan kandungan

karotenoid.

......Carotenoid is a group of pigment that gives colours such as yellow, orange, and red to wide range of

plants. Carotenoid is widely known for its pigmentation, antioxidant activity and lots of benefits for health.

Although it can be produced synthetically, natural carotenoid is preferable because it doesn’t give additional

side effects for health. One of many natural sources that can produce carotenoids is microalgae. Due to its

flexibility, microalgae is stated as a very potential source of carotenoid, leading to many researches are

carried out to optimize microalgae cultivation. There are several factors to consider during microalgae

cultivation, one of them is light utilization. Optimal light intensity will increase photosynthetic rate and

microalgae growth rate. However, the increase in microalgae growth rate can lead to a phenomenon called

self-shading, that can reduce microalgae growth rate and biomass production. To overcome this problem,
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periodic increase in light intensity can be applied. In this study, Chlorella vulgaris and Spirulina platensis

consortium is used. From the conducted study, it is known that in the ratio of 1:1, increasing light intensity

results in 2,39 g/L dry biomass and constant light intensity results in 1,9 g/L dry biomass. In the ratio of 1:2,

increasing light intensity results in 2,49 g/L dry biomass and constant light intensity results in 2,01 g/L dry

biomass. In the ratio of 2:3, increasing light intensity results in 2,33 g/L dry biomass and constant light

intensity results in 1,81 g/L dry biomass. In Spirulina platensis monoculture, increasing light intensity

results in 1,51 g/L dry biomass and constant light intensity results in 1.35 g/L dry biomass. The results

indicate that the self-shading phenomenon can be overcome. The carotenoid content in microalgae is

reported reached 0,084 – 0,099 mg/g dried biomass, and the increasement of light intensity didn’t give a

significant effect in increasing carotenoid content.


